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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan salah satu media massa yang digunakan sebagai sarana 

hiburan. Selain itu film berperan sebagai sarana modern yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. Film menjadi salah satu media massa 

yang cukup efektif dalam menyampaikan suatu informasi dan film juga sebagai 

sarana informasi yang memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan kesadaran 

sosial.  

Film dapat mencerminkan kebudayaan bangsa dan mempengaruhi 

kebudayaan itu sendiri. Film berfungsi sebagai sebuah proses sejarah atau proses 

kebudayaan suatu masyarakat yang disajikan dalam bentuk gambar hidup. Melalui 

film, masyarakat dapat melihat secara nyata apa yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. Oleh sebab itu, film juga digunakan sebagai perwakilan dari 

kehidupan masyarakat dan pesan yang disampaikan selalu berkaitan dengan 

realitas yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat. Sebuah film 

juga dapat mengangkat dan memperkenalkan kebudayaan yang ada di masyarakat. 

Budaya adalah suatu cara hidup yang telah ada sejak lama dimiliki 

bersama kemudian diturunkan dari generasi ke generasi. Budaya diciptakan oleh 

akal budi manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Terdapat beberapa 

unsur dalam suatu budaya seperti adat-istiadat, bahasa, sistem kepercayaan, nilai-

nilai dan mata pencaharian. Indonesia merupakan salah satu Negara dengan 
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budaya yang beragam. Tidak dipungkiri, hal ini disebabkan oleh banyaknya suku 

yang tersebar dari sabang sampai merauke. Salah satu sukunya adalah suku Batak. 

Batak merupakan salah satu suku bangsa terbesar ketiga yang ada di 

Indonesia. Suku Batak memiliki enam kategori yaitu Batak PakPak, Batak 

Simalungun, Batak Mandailing, Batak Karo, Batak Angkola dan Batak Toba. 

Setiap kategori mempunyai ciri khas nama marga yang berbeda yang berfungsi 

sebagai suatu tanda persaudaraan. Suku Batak menjadikan nilai budaya sebagai 

identitas di hidupnya seperti bahasa-aksara, marga, dan adat-istiadat. Kebudayaan 

Batak Toba memiliki aturan yang mengatur manusia dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat seperti, sistem kepercayaan, sistem sosial, sistem kekerabatan, 

sistem perkawinan serta, adat-istiadat yang telah ada dan dilakukan turun temurun 

dari leluhur hingga generasi saat ini. Batak Toba memiliki struktur sosial 

berdasarkan garis keturunan Bapak (Patrilineal) dengan tiga unsur struktur sosial 

yang disebut Dalihan Na Tolu. Struktur inilah yang membedakan suku Batak 

Toba dengan suku Batak lainnya.  

Masyarakat Batak Toba sangat menarik untuk dikaji karena memiliki 

pandangan hidup yang selalu dilaksanakan dalam setiap aktivitas kemasyarakatan 

seperti perkawinan, adat-istiadat, kekerabatan, religi, kematian dan sebagainya. 

Makna ucapan, berdasarkan makna yang tersirat disampaikan dengan 

menggambarkan nilai, adat, hubungan, kekerabatan, pesan moral, serta 

kepercayaan masyarakat Batak Toba. Makna mitos yang terdapat dimaknai 

melalui makna patrilineal yaitu, sistem keturunan berdasarkan garis keturunan 

bapak atau laki-laki. Hal ini terlihat marga yang dipakai oleh orang Batak yang 
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turun dari marga ayahnya. Dengan itu dapat memperkenalkan kembali 

kebudayaan yang ada di masyarakat Batak Toba dengan sebuah film. 

Terdapat beberapa film berlatar kebudayaan Batak yang dibuat untuk 

memperkenalkan kebudayaan Batak kepada masyarakat luas salah satunya yaitu 

film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk. Film Ngeri-Ngeri Sedap 

ini menceritakan tentang sepasang orang tua yang merindukan anaknya yang 

tinggal jauh dari keluarga, sebuah keluarga yang terlihat sangat bahagia dari luar, 

namun sebenarnya bukan karena anaknya tidak mau pulang ke kampung halaman 

akhirnya para orang tua berencana agar anaknya pulang kampung, namun suatu 

hari terungkap sebuah rahasia kebohongan tersebut, menampilkan upacara adat 

Sulang Sulang Pahompu, keharusan pernikahan sesama suku Batak Toba, 

pekerjaan laki-laki yang harus jelas serta anak bungsu yang diharuskan mewarisi 

rumah dan merawat orang tuanya. Tak hanya itu, film ini menampilkan banyak 

sekali pelajaran hidup seperti pentingnya komunikasi dan keterbukaan dalam 

keluarga, dan saling memahami satu sama lain.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih film Ngeri-Ngeri Sedap 

karena film berdurasi 114 menit ini merupakan salah satu film berlatar 

kebudayaan Batak Toba yang meraih penonton terbanyak mencapai 2,8 juta 

penonton serta termasuk ke dalam film terlaris kelima sepanjang tahun 2022 dan 

film Ngeri-Ngeri Sedap juga ditunjuk oleh Komite Seleksi Oscar di Indonesia 

untuk mewakili Indonesia dalam ajang Academy Awards atau Oscar ke-95 yang 

diselenggarakan pada 12 Maret 2023. Dalam kehidupan tentunya kita tidak bisa 

lepas dari kata makna apa yang kita lihat, ada disekeliling kita tentunya semua itu 
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ada maknanya masing-masing. Seperti dalam film Ngeri-Ngeri Sedap apa yang 

kita lihat di dalam film tersebut tentunya ada gambar dan audio visual yang 

mengandung sebuah makna. Penelitian yang mengkaji simbol atau makna yang 

terkandung dalam tanda dikenal dengan istilah semiotik. 

Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. 

Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni 

sesuatu yang harus kita beri makna. Makna berfungsi untuk mengkomunikasikan 

pikiran serta maksud pembicara ketika mereka menggunakan kata-kata. Film ini 

tersusun dalam banyak tanda-tanda gambar yang memiliki kesamaan dengan 

objek seperti indeks, ikon serta simbol yang memiliki banyak arti yang dapat 

ditafsirkan. 

Dari pernyataan tersebut peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang 

analisis semiotik karena peneliti ingin mengetahui tentang makna yang 

terkandung di dalam  film Ngeri-Ngeri Sedap. Dengan analisis semiotik kita dapat 

memahami simbol visual, indeks, dan ikon film tersebut, yaitu menganalisis 

pemaknaan tanda melalui tiga bagian makna simbol, indeks dan ikon. Oleh karena 

itu, dengan analisis ini dapat diketahui secara detail dan mendalam bagaimana 

tanda yang disampaikan dalam film ini mampu dimaknai oleh masyarakat dari 

segi pendidikan, suku, ras dan agama, meskipun film ini kental akan kebudayaan 

Batak Toba nya namun tetap terdapat makna.   

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik melaksanakan 

penelitian berjudul: Analisis Semiotik dalam Film “Ngeri-Ngeri Sedap” Karya 

Bene Dion Rajagukguk. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

difokuskan hanya membahas tentang Analisis Semiotik dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap karya Bene Dion Rajagukguk.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian, sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah ikon yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap karya 

Bene Dion Rajagukguk? 

2. Bagaimanakah indeks yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap karya 

Bene Dion Rajagukguk? 

3. Bagaimanakah simbol yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap karya 

Bene Dion Rajagukguk? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian, sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan ikon yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap 

karya Bene Dion Rajagukguk? 

2. Untuk mendeskripsikan indeks yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap karya Bene Dion Rajagukguk? 

3. Untuk mendeskripsikan simbol yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri 

Sedap karya Bene Dion Rajagukguk? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian terhadap Analisis Semiotik dalam film Ngeri-Ngeri Sedap 

karya Bene Dion Rajagukguk diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan 

praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

membantu memberikan ide serta wawasan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan terkait Analisis Semiotik dalam film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene 

Dion Rajagukguk.   

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Keguruan Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi dan pengetahuan yang diperlukan mengenai teori 

Analisis khususnya Semiotik.  

2. Dosen, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran 

dalam analisis semiotik pada film. 

3. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

pengetahuan dan dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut. 

4. Prodi, penelitian ini dapat digunakan untuk melihat analisis semiotik di 

dalam film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk. 
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1.6 Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah tersebut 

diantaranya: 

1. Analisis dalam penelitian ini ialah proses untuk menentukan semiotik yang 

ada dalam film Ngeri-Ngeri Sedap Karya Bene Dion Rajagukguk. 

2. Semiotik adalah sebagai cabang ilmu yang berurusan dengan sistem 

ketandaan yang diberi makna dan tanda adalah yang mewakili sesuatu 

yang lain dalam batas-batas tertentu, misalnya, ikon, indeks dan simbol. 

3. Film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk tayang pada 

tanggal 02 juni 2022 di bioskop yang di sutradarai oleh Dipa Andika. 

 

 

 

 

 

 

 

 


